
https://stikes-nhm.e-journal.id/OBJ/index

330

Article

Pengembangan E-OSCE (Objective Structured ClinicalExamination)diJurusan

KebidananPoltekkesKemenkesPangkalpinang

AnnisaSaliPinaremas1,EndriyaniMartinaYunus2

1JurusanKebidanan,PoltekkesKemenkesPangkalpinang,Indonesia
2JurusanKebidanan,PoltekkesKemenkesPangkalpinang,Indonesia

SUBMISSIONTRACK A B ST R A C T

Recieved:December08,2022

FinalRevision:December29,2022

AvailableOnline:December31,2022

Bidansebagaiprofesiyangterusberkembang,
harussenantiasamempertahankanprofesionalitasnya
dengan mengikutiperkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.Kuncidariterwujudnya tenaga bidan
yang profesionaladalah dimulaidarisejak proses
pendidikan,dalam proses pembelajaran mahasiswa
akan mengikutisuatu ujian dalam bentuk tertulis
maupunujianketerampilan.Ujiantertulisataupunujian
praktik ini akan menentukan seberapa jauh
pemahamam mahasiswaterhadapmateri-materiyang
telah diberikan.Berdasarkan hasilkajian kebijakan
OSCE tahun 2012 oleh HPEQ terhadap 36 sampel
institusiD IIIkebidanan yang mewakililokasidi
Indonesia, memberikan rekomendasi adanya
standarisasiujianketerampilansecaranasionaluntuk
menjamin kompetensi lulusan terstandar secara
nasional. Ujian dengan metode OSCE memiliki
keunggulandalam menilaikinerjaklinisdanperilaku
professionalbidan.Munculnya revolusiindustri5.0
membuatwajahbarudalam fasekemajuanteknologi.
Sehinggadalam sistem penilaiandanujikompetensiini
pundapatberubahdarimanualkesistem otomatis.
Jurusan Kebidanan Poltekkes Pangkalpinang belum
menerapkanOSCEsecarakonsisten,denganadanyaE-
OSCE (Electronic- Objective Structured Clinical
Examinationdiharapkandapatmembuatprosesujian
klinis dengan cara OSCE lebih mudah,efektifdan
transparan.

Tujuanpenelitianmenganalisispengembangan
E-OSCE(ObjectiveStucturedClinicalExamination)di
jurusankebidananpoltekkeskemenkespangkalpinang
TargetluaranadalahHaKI/PatendanJurnal.
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I.INTRODUCTION

Dalam Keputusan Menteri
Kesehatan RepublikIndonesiaNomor
HK.01.07/MENKES/320/2020 tentang

StandarProfesiBidandisebutkanbahwa
Bidan sebagai profesi yang terus
berkembang, senantiasa
mempertahankan profesionalitasnya
dengan mengikutiperkembangan ilmu
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pengetahuan dan teknologi.
Profesionalitas terkait erat dengan
kompetensiyang harus dimilikioleh
seorang profesional (kompetensi
profesional). Bidan profesional yang
dimaksud harus memilikikompetensi
klinis(midwifery skills), sosial-budaya
untuk menganalisis, melakukan
advokasi dan pemberdayaan dalam
mencari solusi dan inovasi untuk
meningkatkankesejahteraanperempuan,
keluargadanmasyarakat.

Kuncidariterwujudnya tenaga
bidan yang profesionaladalah dimulai
darisejak proses pendidikan,proses
pendidikan bidan diIndonesia berawal
dariprogram D IIIKebidanan.Pada
Program Pendidikan Diploma III
Kebidanan, mahasiswa akan dididik
dalam kurunwaktu6Semesterdengan
jumlah SKS yang terus dikembangkan
setiap tahunnya, dalam proses
pembelajaran mahasiswa juga akan
mengikutisuatu ujian dalam bentuk
tertulismaupunujianketerampilan.Ujian
tertulis ataupun ujian praktik iniakan
menentukanseberapajauhpemahamam
mahasiswaterhadapmateri-materiyang
telahdiberikan.Lulusanyangdihasilkan
harus sesuaidengan standarnasional
pendidikan tinggi yang memiliki
kompetensi minimal mencakup
pengetahuan,sikapdanketrampilan

Berdasarkan hasil kajian
kebijakanOSCEtahun2012olehHPEQ
terhadap 36 sampel institusi D III
kebidanan yang mewakili lokasi di
Indonesia, memberikan rekomendasi
adanya standarisasiujian ketrampilan
secara nasional untuk menjamin
kompetensilulusan terstandarsecara
nasional.Ujian dengan metode OSCE
memiliki keunggulan dalam menilai
kinerja klinisdan perilaku professional
bidan.Keseluruhan prosesujian harus
dipersiapkandandikeloladengansebaik
-baiknya.Standard atau protocolkerja
yang disepakatidalam skala nasional
sangatdiperlukansehinggametodeuji

keterampilan tersebut dapat
dilaksanakandenganbaik.

OSCE merupakan bagian dari
sistem assessmentdengantujuanuntuk
menilai kompetensi dan ketrampilan
klinis mahasiswa secara obyektifdan
terstruktur. Terstruktur artinya ujian
dilakukan dengan bahan dan metode
berdasar pada tujuan mengukur
kemampuanmahasiswayangakandiuji
dansetiapmahasiswa10memperoleh
tugasatausoalyangsamaatausetara.
Objektif artinya sesuaidengan fakta
selamamahasiswamelakukanujiandan
untukmelakukanpenilaiandibantuoleh
ceklistpada rubrik atau skala rating
(globalrating)agardapatmembatasi
subjektifitasdaripenilai.Setiappenilaian
berdasarpadakeputusanyangsifatnya
menyeluruh dari berbagai komponen
kompetensi.Setiap stationmempunyai
materiujiyangspesifik,semuapeserta
diujiterhadapmateriklinikyangsama,
lamanya waktu untuk masing-masing
stasiunterbatas.

Ilmu dan teknologi terus
berkembang dengan adanya Revolusi
Industri 5.0, kemajuan teknologi
informasi dalam dunia kehidupan
dengan digital dapat memberikan
dampakdisiplinilmu.Munculnyarevolusi
industri5.0membuatwajahbarudalam
fase kemajuan teknologi. Sehingga
dalam sistem penilaian dan uji
kompetensiinipundapatberubahdari
manualke sistem otomatis.Jurusan
Kebidanan Poltekkes Pangkalpinang
belum menerapkan OSCE secara
konsisten, dengan adanya E-OSCE
(Electronic-ObjectiveStructured Clinical
Examinationdiharapkandapatmembuat
proses ujian klinis dengan cara OSCE
lebihmudah,efektifdantransparan.
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II.METHODS

Metodepenelitianyangdigunakan
dalam penelitian ini merupakan tipe
implementatifmenghasilkanprodukatau
artefakutama sepertiperangkatlunak
ataumodelkonseptualataurancangan
dariperangkatlunak.Penelitiandengan
tipe implementatif terlaksana melalui
metode waterfallmodel.Bagian yang
utama dari metode pengembangan
perangkat lunak waterfall model
merupakan pengembangan terlaksana
secara berturut-turut atau berbentuk
tahapsatu-satulinearuntuktiaptahap
sehinggasatutahaptidakbisaparipurna
apabila adatahap yang belum selesai
untuklanjut(Sommervile,2016).

Gambar1.TahapanWaterfall

III.RESULT

1.Analisis(RequirementsDefinition)

a.Wawancara

Pada tahapan inipenulis
melakukansesiwawancarapada
3 orang bagian AkademikProdi
Kebidanan dan Keperawatan,
yang setiap saat pelaksanaan
ujian OSCE bertindak sebagai
admin. Dari hasil wawancara

tersebut didapatkan bahwa
mereka membutuhkan suatu
aplikasiyangsecaracepatdapat
membantumelakukaninputserta
analisis hasildariOSCE,yang
manaselamainidilakukansecara
manual dengan bantuan Ms.
Excelluntuk keperluan analisis
dalam menentukan penilaian
sertakelulusan.

PenentuankelulusanOSCE
dilakukan dengan Borderline
RegressionMethod (BRM).BRM
dilakukan berdasarkan actual
markterhadapglobalratinguntuk
menentukancutoffantaraglobal
rating dan actual mark.
Keselarasan antara actualmark
dan global rating menentukan
kualitas pelaksanaan OSCE.
Penentuan kelulusan yang
dinamis ini menurut mereka
memerlukan cukup waktu jika
dilakukansecaramanual.

Pada tahapan ini
kebutuhananalisisberfokuspada
kebutuhan admin yang secara
skala kepentingan jauh lebih
dibutuhkan dibanding kebutuhan
dosen penguji yang mana
mengingat bahwa pelaksanaan
pengembangan aplikasiiniakan
dilanjutkankembalitahundepan.
Berikut adalah data kebutuhan
dariadminOSCE

1)MelakukansettingtimerOSCE
2)Bisalog-in
3)Bisainputdatamahasiswa
4)Bisainputdatachecklistyang

sesuaidenganblueprint
5)Bisa input score yang

diperolehdaripenguji
6)Bisa menampilkan kelulusan

denganBorderlineRegression
Method(BRM).

b.PengamatanLangsung

Penulis melakukan
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pengamatan secara langsung
saatOSCE berlangsung,proses
penilaian yang dilakukan oleh
Dosen,hingga tahapan analisis
dan pengumuman semua
dilaksanakan secara manual
based on paper.Adapun untuk
analisis penilaian menggunakan
input excel secara manual
berdasarkan template penilaian
yangtelahdiisiDosen

c.Studiliterature

Pengumpulandatadengan
menggunakan buku-buku dan
pencarianartikeljurnaldiinternet
sebagaibahan referensidalam
penulisan laporan dan
pembuatansistem.

2.System andSoftwareDesign

Pada tahap inimembuat desain
databasedenganERD & LRSserta
membuatdesainsistem denganUse
Case Diagram dan Class Diagram
yangtermasukdalam bagianUML.

a. ER-Diagram

Untuk mewakili database
relationaldigunakansebuahER-
Diagram,yang mana tiap alat
dalam ERDiagram akandiambil
sebagai inputan dan akan
memberikan hubungan antar
entitas (Ravietal.,2020).ER
Diagram dapat dilihat pada
gambar2.

Gambar2ER-Diagram

b.LRS(LogicalRecordStructure)

LRS merupakan representasi
daristukturbaris(record)pada
kumpulan tabel sebuah
databaseyangmerupakanhasil
relasi antar entitas
(Purwaningtiasetal.,2021).LRS
dariaplikasiinidapat dilihat
padagambar3.

Gambar3.LRS

c. UseCaseDiagram

Dal8gambar4.
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Gambar4UseCaseDiagram

3.ImplementationandIntegration

TestingtelahdilaksanakanBersama
dengandeveloperdanadminE-OSCE
sejumlah4orang.Setelahitupenulis
merangkum beberapamasukandari
admin untuk dilakukan perbaikan
dan pengembangan pada tahap
selanjutnya.

Tabel1.HasilTes
Skenario

Pengujian
Hasilyangdiharapkan Hasil

UserAdmin
Loginadmindenganpassword,

system akanberpindahpada
halamanadmin

Loginadmindenganpassword,
system akanberpindahpada

halamanadmin

Datamahasiswa
Importdatamahasiswa

tersistematis

Menuimportexcelbelum ada,
parametertingkatdansemester

belum ada

DataKompetensi
Datakompetensitersediadan

pilihandinamis
Perlupenyempurnaanmenusesi

Analisishasilnilai
Analisistersistematissetelah

scorediinput

Perlupenyempurnaanpada
penilaianberdasarGlobalrating

Scaledanperumusanactualmark
sertanilaibataslulus

Tampilanhasiluji
Tampilantersistematissetelah

analisisnilaiselesai

Perlupenyempurnaanpada
penilaianberdasarGlobalrating

Scaledanperumusanactualmark
sertanilaibataslulus

IV.DISCUSSION

Hasilimplementasiaplikasipada
tahappengembanganiniperludilanjukan
untuk penyempurnaan aplikasi.
Penelitian ini didanai untuk
pengembanganaplikasiselama2tahun.
Tahapan integrasidapatdilaksanakan
pada pengembangan selanjutnya yaitu
dengan system E-OSCE Versi 2.0.
AplikasiE-OSCEtelahdapatdigunakan
namundalam lingkupuseradmin,belum
dapatuntukloginuserpengujimaupun
mahasiswa.

Aplikasi E-OSCE ini dapat
membantu admin utamanya dalam
prosesadministrasiprosesujian,yaitu
untukinputdatamahasiswa,inputdata
kompetensi/checklist yang sesuai
dengan blueprint, input score yang

diperoleh dari penguji serta bisa
menampilkan kelulusan dengan
Borderline Regression Method (BRM).
Semuanyadilakukan secarasistematis
tidaklagidenganpenghitunganmanual
denganmenggunakanMs.Excell.E-OSCE
dapat membantu proses ujian lebih
mudah,efektifdantransparan.

V. CONCLUSION

Analisis atau Requerirements
Definition pada kebutuhan aplikasiE-
OSCEtelahdilaksanakansebagaidasar
dalam Merancangsoftwaredesainpada
kebutuhan aplikasiE-OSCE.Pengujian
atautestingtelahdilaksanakan,hasilnya
aplikasiE-OSCE inidapatmembantu
dalam prosesadministrasiprosesujian,
yaituuntukinputdatamahasiswa,input
datakompetensi/checklistyang sesuai
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dengan blueprint, input score yang
diperoleh dari penguji serta bisa
menampilkan kelulusan dengan
BorderlineRegressionMethod(BRM).

Pengembangan aplikasi ini
dilaksanakan Kembali tahun depan
dengan aplikasi E-OSCE Versi 2.0.
Integrasi testing dilaksanakan tahun
depandenganpenambahanuserpenguji
sertamahasiswa.
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